BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Peran POLRI dalam menangani tindak pidana cabul pada anak secara umum
sudah menunjukkan perannya dengan maksimal sebagai penegak hukum dan
pengayom masyarakat. Selain itu, pihak kepolisian juga dalam menangani
kasus tindak pidana khususnya pada kasus tindak pidana cabul tidak
selamanya berjalan sesuai dengan yang diharapkan, hal ini dikarenakan oleh
keterbatasan waktu dan sarana dalam menangani setiap kasus yang ada.

2. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan tindak pidana cabul pada anak,
antara lain: kesibukan kerja orang tua, kurangnya pengawasan orang tua,
peredaran CD porno, kurangnya iman anak, mengedepankan nafsu, dan
pengaruh minuman keras.

3. Langkah-Langkah yang ditempuh oleh polri untuk tindak pidana cabul pada
anak adalah mengumpulkan bukti-bukti yang kuat, memberikan
perlingdungan kepada saksi dan menjalankan kerja sama dengan masyarakat
setempat. Dengan langkah-langkah tersebut diharapkan dapat memaksimalkan

kerja kepolisian dalam menangani kasus pencabulan pada anak.

5.2 Saran

Dari kesimpulan tersebut, dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut:
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1. Untuk menangani tindak pidana cabul pada anak, hendaknya pihak kepolisian
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya sehingga upaya
penanganan tindak tidana cabul pada anak dapat diselesaikan dengan baik.

2. Dalam menghindari tindak pidana cabul pada anak, hendaknya orang tua
memberikan perhatian dan mengawasi kegiatan anak baik di rumah maupun di
luar rumah.

3. Hendaknya pihak kepolisian melakukan langkah-langkah khusus untuk
mengatasi berbagai tindak kejahatan yang ada di masyarakat, sehingga tidak

meresahkan masyarakat setempat.
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